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	This research aims to determine the education pattern of the Baduy community.  The research method used is a descriptive qualitative research method and seeks the necessary data by direct observation in the Baduy Tribe and conducting interviews with the traditional leaders of the Baduy Community.  The elements of perennialism found in the education pattern of the Baduy community are basic knowledge that is eternal and universal, upholding cultural heritage, parents and communities having a role in guiding cultural values ​​to the younger generation, character education and experience-based learning in upholding traditional values.  and cultural heritage.
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	        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pendidikan masyarakat Baduy. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dan mencari data-data yang diperlukan dengan cara observasi langsung di Suku Baduy serta melakukan wawancara ketua adat Masyarakat Baduy. Elemen perenialisme yang ditemukan pada pola pendidikan masyarakat Baduy adalah pengetahuan dasar yang bersifat abadi dan universal, memegang teguh warisan budaya, orang tua dan komunitas memiliki peran dalam membimbing nilai budaya kepada generasi muda, pendidikan karakter serta pembelajaran berbasis pengalaman dalam memegang teguh nilai-nilai tradisional dan warisan budaya. 
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1. PENDAHULUAN

Perenialisme adalah salah satu pendekatan dalam filosofi pendidikan yang menekankan pentingnya pengetahuan dasar, nilai-nilai universal, dan warisan budaya dalam proses pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Negara telah menjamin hak masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Pemerintah membuat peraturan wajib sekolah 12 tahun bukan tanpa alasan, pemerintah menginginkan masyarakat Indonesia tidak ketinggalan dengan negara lain. Mengingat Masyarakat Ekonomi ASEAN sudah berlangsung sejak 2015.


Penguatan pendidikan berbanding kebalik  yang dialami oleh masyarakat Baduy. Suku Baduy menjadi salah satu etnis yang sangat populer di Indonesia karena ketaatan mereka dalam menjaga amanat leluhurnya. Kesederhanaan dalam menjalankan kehidupan merupakan daya tarik tersendiri dimana Suku Baduy merupakan etnis yang secara sengaja mengasingkan diri mereka terhadap pengaruh luar (modernisasi) dengan memilih hidup dengan melaksanakan amanat leluhurnya Sampai saat ini suku baduy belum menggunakan sekolah formal untuk pendidikannya. Tapi sejak kecil, anak-anak di suku Baduy sudah diajarkan ilmu dasar agama, pemahaman hukum adat, dengan model pengajaran papagahan atau saling mengajari sesama warga. Masyarakat Suku Baduy melakukan pembelajaran antargenerasi yang dipraktikkan didalam keluarga maupun masyarakat yang mengarah pada terciptanya proses transformasi budaya dan pendidikan dalam suatu masyarakat (Arisetyawan. 2015). Suku baduy lebih menutup diri untuk pendidikan formal yang akan membahayakan keberlangsungan budaya baduy yang sudah dilestarikan dari nenek moyang mereka. 


Masyarakat Baduy berhak menjalankan pendidikan yang disesuaikan dengan amanat leluhurnya, yaitu dengan menjalankan sebuah proses pendidikan dengan model atau bentuk khusus yang pastinya berbeda dengan pendidikan masyarakat pada umumnya. Akan tetapi, jika dibiarkan tanpa diberikan perhatian khusus dikuatirkan akan menimbulkan masalah besar yang justru akan mengancam tatanan kehidupan sosial di dalam masyarakat Baduy karena zaman semakin berkembang, pemenuhan kebutuhan semakin tinggi dan semestinya kita masyarakat di luar Baduy ikut memikirkan konsep pendidikan yang disesuaikan dengan aturan adat mereka sehingga eksistensi kesukuan mereka dapat terjaga.


Kebudayaan dan pendidikan mempunyai keterkaitan, dimana pendidikan mempunyai peran khusus yaitu untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dari generasi ke generasi baik ditempuh secara formal, informal ataupun nonformal. Sedangkam kebudayaan memiliki peranan dalam pendidikan sebagai bahan dalam perencanaan kegiatan pendidikan yang disesuaikan dengan tempat proses pendidikan tersebut berlangsung. Sehingga pengetahuan tradisonal yang merupakan sebuah pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat adat yang diwariskan secara turun-temurun dan merupakan hasil dari kebudayaan asli masyarakat tersebut.

Kita tidak bisa menampik bahwa di balik keterbukaan pemikiran karena ilmu pengetahuan dan adanya pendidikan formal juga menjadi awal dari datangnya bencana. Bencana yang dimaksudkan di sini dapat kita lihat dengan tergerusnya nilai dan pengetahuan lokal, persaingan untuk merebut kekuasaan, hingga kesenjangan sosial akibat hasrat ingin mendapatkan sesuatu yang lebih secara ekonomi. Suku Baduy Dalam bukannya terbelakang, justru kita bisa memberikan apresiasi bahwa leluhur mereka telah memprediksi zaman modern yang sebenarnya kacau balau. Sehingga untuk menjaga kedamaian dan eksistensi Suku Baduy sendiri, mereka menolak adanya pendidikan formal di wilayah mereka, juga melarang anggota komunitasnya untuk bersekolah.

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) dengan pendekatan yang bersifat deskriptif dan eksplanatoris (Creswell, J.W. 2014). Penelitian diskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, sehingga pendekatan deskriptif berupaya menjawab “apa” yang terjadi, sedangkan eksplanatoris menjawab “mengapa” dan “bagaimana”, yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Penelitian ini juga termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap objek tertentu yang membutuhkan suatu analisis komprehensif dan menyeluruh. Observasi dan wawancara merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Peneliti melakukan pengamatan tentang keadaan yang ada di lapangan dan terjun langsung di masyarakat Baduy. Peneliti pula melakukan wawancara dengan ketua adat Baduy, Jaro (kepala desa) di wilayah Baduy untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan langsung (tatap muka). Wawancara dilakukan tidak hanya untuk memperoleh data penelitian yang akurat, akan tetapi juga untuk menguji data yang diperoleh dari sumber tertulis seperti buku, jurnal atau artikel. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menempuh pendidikan di sekolah formal bagi masyarakat Baduy adalah hal yang bertentangan dengan adat mereka. Pada dasarnya masyarakat Baduy adalah masyarakat yang rajin belajar namun cara mereka belajar berbeda dengan masyarakat modern, mereka memperoleh pendidikan langsung dari orang tua mereka sejak kecil seperti menjaga lingkungan, tidak membuang sampah di sungai, tidak merusak hutan, menenun sejak usia 7 tahun, berkebun, mencari kayu bakar dan sebagainya. Cara belajar masyarakat Baduy seperti ini juga disebut dengan Literasi Keluarga (Garna,J. 1974). Saat ini masyarakat Baduy Luar sudah mulai mengenal sekolah formal namun mereka tetap memiliki pandangan bahwa sekolah terbaik bagi mereka adalah alam dan budaya.Pola pendidikan masyarakat Baduy juga mencerminkan nilai-nilai tradisional dan kehidupan yang mengutamakan keberlanjutan.
Penekanan pada Pengetahuan Dasar

Perenialisme menekankan pentingnya pengetahuan dasar yang bersifat abadi dan universal. Pengetahuan dasar dapat mencakup nilai-nilai adat istiadat, pengetahuan tentang tanaman dan hewan lokal, serta aspek-aspek kehidupan sehari-hari yang menjadi dasar kehidupan masyarakat. Masyarakat Baduy hidup di daerah pegunungan yang subur dan memiliki keterampilan dalam mengamati lingkungan sekitar. Masyarakat Baduy sering melakukan pengamatan secara langsung terhadap tumbuhan yang tumbuh di sekitar tempat tinggal mereka. Mereka belajar mengenali bentuk, warna, dan karakteristik tanaman serta mencatat di mana tanaman tersebut sering ditemukan. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat biasanya juga ditemukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Baduy. Mereka mungkin menggunakan tumbuhan tertentu untuk memasak, merawat kesehatan, atau dalam upacara adat. Pemakaian ini memungkinkan mereka untuk mengamati efek positif dari penggunaan tumbuhan tersebut. 

Masyarakat Baduy sering terlibat dalam kegiatan pertanian tradisional. Proses bertani dan berkebun memberikan mereka kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan tanaman obat, memahami siklus hidupnya, dan melibatkan diri dalam pengelolaan sumber daya alam. Melalui pengamatan alam, mereka dapat memahami manfaat dan sifat tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan. Pengetahuan tentang tanaman, hewan, dan ekosistem di sekitar mereka menjadi pengetahuan dasar yang sangat dihargai. Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang tumbuhan obat, tanaman pangan, dan cara berinteraksi dengan alam untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. 
Pentingnya Warisan Budaya

Masyarakat Baduy sangat memegang teguh warisan budaya mereka. Nilai-nilai, tradisi, dan adat istiadat yang diwariskan dari generasi ke generasi merupakan bagian integral dari pendidikan mereka. Pembelajaran tentang warisan budaya ini membentuk dasar identitas masyarakat Baduy. Pola bercocok tanam masyarakat Baduy masih sangat tradisional dan memegang adat leluhur. Biasanya, sebagai penghormatan, masyarakat Baduy melakukan ritual khusus jika hendak memulai masa tanam. Upacara membersihkan lahan sebelum ditanami disebut dengan istilah nyacar. Membakar lahan supaya subur disebut ngaduruk. Sementara, upacara proses mulai menanam padi disebut dengan ngaseuk. Bahkan soal kapan waktu tanam,mereka masih di pandu oleh letak bintang di langit. Bagi warga Baduy Dalam, di setiap tanggal 15 dan 30 kalender mereka ada larangan bekerja di ladang. Sedangkan warga Baduy Luar biasa libur di setiap hari Minggu,  ada juga yang libur di hari Jumat. Lewat sistem kepercayaan, adat serta niat untuk menjaga kesimbangan alam, suku Baduy mampu menghidupi diri mereka sekaligus melestarikan alam
Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas

Dalam perenialisme, peran orang tua dan komunitas sangat ditekankan. Dalam masyarakat Baduy, orang tua dan anggota komunitas yang lebih tua memiliki peran kunci dalam membimbing, mendidik, dan mentransfer nilai-nilai budaya kepada generasi muda. aktifitas literasi keluarga pada Suku Baduy mengedepankan penggunaan model pendidikan papagahan atau saling mengajari antar anggota keluarga dan antar warga masyarakat. Dimana budaya lisan sangat mempengaruhi pola dan pemahaman terhadap proses pendidikan pada Suku Baduy. Orang tua dan anggota keluarga yang lebih tua memainkan peran penting dalam pendidikan anak-anak. Mereka bertanggung jawab untuk mentransfer pengetahuan, tradisi, dan nilai-nilai ke generasi berikutnya. Lansia dihormati dan dianggap sebagai sumber kebijaksanaan.

Walaupun demikian, pendidikan untuk anak-anak Baduy dilakukan secara turun temurun dari orang tua kepada anaknya, yang dikenal dengan intergenerational learning atau family literacy (Hanemann, Mccaffery, Newell-jones, & Scarpino, 2017). Orang tua sering membawa anak-anak mereka ke alam sekitar untuk mengamati langsung flora dan fauna. Mereka mengajarkan anak-anak cara mengidentifikasi tumbuhan, hewan, dan lingkungan alam secara praktis. Anak-anak di Baduy sering mendampingi orang tua mereka dalam aktivitas sehari-hari, seperti mencari kayu bakar, mengumpulkan hasil pertanian, atau mencari makanan di alam. Melalui pengalaman ini, mereka belajar tentang keanekaragaman alam dan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan.Anak-anak Baduy tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kooperatif dan komunitas yang erat. Mereka belajar melalui interaksi dengan anggota keluarga, tetangga, dan sesama anak-anak dalam masyarakat.
Pentingnya Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter juga merupakan fokus penting dalam masyarakat Baduy, di mana nilai-nilai seperti kemandirian, kerjasama, dan keberlanjutan menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun masyarakat Baduy memiliki cara hidup yang sederhana dan terpencil, nilai-nilai yang mereka anut memiliki kedalaman makna dan relevansi dalam pembentukan karakter. Masyarakat Baduy sangat menekankan nilai kebersamaan dan solidaritas. Anak-anak diajarkan untuk saling membantu dan bekerja sama dalam kegiatan sehari-hari. Pendidikan karakter di Baduy mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan dan etika lingkungan dimana anak-anak diajarkan untuk merawat alam sekitar dan menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. Pendidikan di masyarakat Baduy bersifat holistik dan mencakup aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Pendidikan informal ini bertujuan untuk membentuk karakter, keterampilan praktis, dan nilai-nilai tradisional yang memperkuat identitas budaya masyarakat Baduy.
Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Prinsip perenialisme mengenai pentingnya pembelajaran melalui pengalaman bisa ditemukan dalam pendidikan masyarakat Baduy. Anak-anak diajak untuk terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari, seperti pertanian, peternakan, dan kegiatan lainnya, sehingga mereka dapat belajar secara langsung dari pengalaman tersebut. Masyarakat Baduy mendapatkan pendidikan berbasis pengalaman melalui pendekatan tradisional yang sangat terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan alam. Kegiatan pertanian menjadi bagian integral dari pendidikan masyarakat Baduy. Anak-anak belajar tentang siklus pertanian, cara menanam, dan merawat tanaman melalui partisipasi langsung dalam kegiatan pertanian keluarga mereka. Pendekatan pengalaman langsung dan partisipasi aktif ini mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan, keterlibatan, dan kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.Meskipun masyarakat Baduy tidak secara eksplisit mengadopsi konsep perenialisme dalam pendidikan mereka, prinsip-prinsip tersebut dapat memberikan perspektif untuk memahami pendidikan di masyarakat yang memegang teguh nilai-nilai tradisional dan warisan budayanya.
4. KESIMPULAN 

Perenialisme merupakan pendekatan atau filosofi pendidikan yang menekankan pada warisan nilai-nilai klasik, pengetahuan tetap, dan kebenaran yang abadi sebagai dasar pendidikan. Di masyarakat Baduy, perenialisme dapat tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari diantaranya adalah pengetahuan dasar yang bersifat abadi dan universal, memegang teguh warisan budaya, orang tua dan komunitas memiliki peran dalam membimbing nilai budaya kepada generasi muda, pendidikan karakter serta pembelajaran berbasis pengalaman dalam memegang teguh nilai-nilai tradisional dan warisan budaya. Masyarakat Baduy mungkin lebih cenderung memprioritaskan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai tradisional dan budaya mereka daripada kurikulum formal yang berasal dari luar. Mereka mungkin melihat pendidikan formal sebagai sesuatu yang harus disesuaikan dengan nilai-nilai dan kebutuhan lokal. Karena menjaga keberlanjutan budaya dan gaya hidup tradisional adalah suatu prioritas bagi masyarakat Baduy, mereka mungkin bersikap kewaspadaan terhadap pengaruh eksternal, termasuk pengaruh dari pendidikan formal yang membawa nilai-nilai yang mungkin tidak selaras dengan kepercayaan dan norma-norma lokal.
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